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ABSTRAK 

 

PREFERENSI MASYARAKAT PADA BANK DAN LEMBAGA 

KEUANGAN SYARIAH 

Di Kelurahan Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten  Lampung Tengah 

 

Oleh: 

ROFIKHOTUL AZIZAH 

NPM. 1804101084 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi preferensi masyarakat terhadap 

lembaga keuangan syariah diantaranya adalah tidak adanya bunga (riba). 

perbankan syariah pada dasarnya bertujuan untuk menggantikan sistem bunga 

dengan sistem bagi hasil yang sejalan dengan syariat Islam. Namun keberhasilan 

penerapan sistem bagi hasil sangat bergantung pada konsistensi penerapan konsep 

syariah pada operasional perbankan. Sebagai proses pengambilan keputusan, 

perilaku seseorang untuk menjadi nasabah suatu bank dapat dipengaruhi oleh 

faktor intern dan faktor ekstern. Banyak masyarakat khususnya Kelurahan 

Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten  Lampung Tengah yang tidak 

memperdulikan tentang akibat riba, padahal hampir semua orang mengetahui 

haramnya riba. Tidak sedikit masyarakat Kelurahan Totokaton yang masih 

menganggap bahwa bank syariah tidak memiliki perbedaan dengan bank 

konvensional, hanya saja yang membedakan adalah pemberian istilahnya saja.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi preferensi masyarakat Kelurahan Totokaton terhadap bank 

syariah.Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan bersifat 

deskriptif. Untuk pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dan 

dokumentasi. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan 

sekunder. Terkait dengan analisa data, peneliti menggunakan teknik analisis 

kualitatif dengan cara berfikir induktif. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi preferensi masyarakat Kelurahan Totokaton Kecamatan Punggur 

Kabupaten  Lampung Tengah terhadap bank syariah, yaitu terdiri dari faktor 

internal dan ekternal. Faktor internal adalah berasal dari diri masyarakat itu 

sendiri. Faktor internal yang mempengaruhi preferensi dan perilaku masyarakat 

adalah persepsi dan keinginan untuk menghindari riba. Faktor eksternal adalah 

yang berasal dari luar. Faktor eksternal yang mempengaruhi preferensi dan 

perilaku masyarakat adalah periklanan/promosi dan pengaruh dari lingkungan 

seperti orang-orang terdekat yang ada disekitar. hal-hal tersebut yang 

mempengaruhi preferensi dan perilaku masyarakat untuk menjadi nasabah bank 

syariah. 

 

Kata kunci: Faktor-faktor, Preferensi, Bank dan Lembaga Keuangan 

Syariah 
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MOTTO 

 

تُمْ لِِنَْ فُسِكُمْ  تُمْ اَحْسَن ْ  وَإِنْ أَسَأْتُُْ فَ لَهَا ۚ فإَِذَا جَاءَ وَعْدُ الْْخِرَةِ  ۖاِنْ اَحْسَن ْ
وُا مَا عَلَوْا   ليَِسُوءُوا وُجُوهَكُمْ وَليَِدْخُلُوا الْمَسْجِدَ كَمَا دَخَلُوهُ أَوَّلَ مَرَّةٍ وَليُِ تَبِِّ

 تَ تْبِيراً
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. Dan 

jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri. 

Apabila datang saat hukuman (kejahatan) yang kedua, (Kami bangkitkan 

musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu lalu mereka masuk ke dalam masjid 

(Masjidil Aqsa), sebagaimana ketika mereka memasukinya pertama kali dan 

mereka membinasakan apa saja yang mereka kuasai.” 

(Q.S Al- Isra’: Ayat 7 (Jus 15)) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Preferensi menabung biasanya diidentifikasikan pada faktor ekonomis 

yaitu terdiri dari: tingkat bunga yang stabil dan komperatif, pelayanan adanya 

jaminan keamanan atas simpanan masyarakat, informasi yang tersedia tentang 

perkembangan industri perbankan, faktor agamis terdiri dari: adanya anggapan 

bahwa riba haram, menjalankan syariah islam, dan faktor eksternal yaitu: 

Adanya dorongan dari orangtua, saudara, teman, pegawai bank, dan ulama, 

mempengaruhi nasabah untuk menabung dibank syariah.1 

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum 

Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak 

membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank syariah 

maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian 

antara nasabah dan bank.2 

Sistem perekonomian saat ini semakin maju, sehingga diperlukan 

langkah-langkah dalam rangka memudahkan manusia bertransaksi. 

Khususnya segala bentuk transaksi yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam, 

diantaranya larangan praktek riba. Usaha syariah semakin menjamur 

sebanding dengan perkembangan pola gaya hidup masyarakat, yang memiliki 

kecenderungan untuk melakukan transaksi yang halal sesuai dengan prinsip 

 
1 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001) 60-63. 
2 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011) 25-26. 



2 
 

 
 

hukum Islam. Termasuk dalam jasa bisnis keuangan atau perbankan, dimana 

salah satu lembaga perbankan dengan perkembangan yang cukup pesat adalah 

perbankan syari’ah.3 

Undang-undang Perbankan Syari’ah No. 21 tahun 2008 menyatakan 

bahwa perbankan syari’ah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank syari’ah dan unit usaha syari’ah, mencakup kelembagaan, kegiatan 

usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.4 Peran 

perbankan syariah sebagai alternatif lembaga keuangan bagi masyarakat saat 

ini semakin berkembang. Kebutuhan akan produk-produk syariah yang 

diberikan oleh lembaga keuangan yang menjalankan aktivitasnya sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah menjadi sebuah kebutuhan yang perlu direspon 

dengan baik oleh perbankan syariah. 

Menurut SK MenKeu RI No. 792 Tahun 1990, lembaga keuangan 

adalah suatu badan yang kegiatannya bidang keuangan, melakukan 

penghimpunan, dan penyaluran dana kepada masyarakat terutama guna 

membiayai investasi perusahaan. Meski dalam peraturan tersebut lembaga 

keuangan diutamakan untuk membiayai investasi perusahaan, namun tidak 

berenti membatasi kegiatan pembiayaan lembaga keuangan. Dalam 

kenyataannya, kegiatan usaha lembaga keuangan bisa diperuntukkan bagi 

 
3 Dewi Andriani dan Azuar Juliandi, “Preferensi Masyarakat Kota Medan Terhadap Bank 

Syariah,” Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis, Vol 82T No. 2/September 2008, 22. 
4 Ismail, Perbankan Syariah., 26. 
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investasi perusahaan, kegiatan konsumsi, dan kegiatan distribusi barang dan 

jasa.5 

Bila lembaga keuangan tersebut disandarkan kepada syariah, maka 

menjadi lembaga keuangan syariah. Lembaga keuangan syariah adalah suatu 

perusahaan yang usahanya bergerak dibidang jasa keuangan yang berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah.6  

Pandangan masyarakat terhadap lembaga keuangan syari’ah diantara 

dapat diwakili dengan pandangan masyarakat terhadap perbankan syari’ah. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi preferensi masyarakat terhadap 

lembaga keuangan syariah, diantaranya adalah tidak adanya bunga (riba). 

Tidak seorang Muslim pun yang menyangkal haramnya hukum riba. Hukum 

larangan praktek riba terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 275:7 

ب ِّهّۦِ فَٱنتهََىٰ فَلَهُۥ مَا سَلفََ وَ  ن رَّ ظَةٞ م ِّ  فمََن جَاءَٓهۥُ مَوۡعِّ
بوَٰا ْۚ مَ ٱلر ِّ ٱلۡبيَۡعَ وَحَرَّ  ُ إِّلَى وَأحََلَّ ٱللََّّ أمَۡرُهُٓۥ 

لِّدوُنَ    بُ ٱلنَّارِِّۖ هُمۡ فِّيهَا خَٰ ئِّكَ أصَۡحَٰ
ٓ لَٰ ِِّۖ وَمَنۡ عَادَ فَأوُ   ٱللََّّ

Artinya. “Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. 

Barang siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia 

berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi 

miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa 

mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di 

dalamnya.” 

 

 Perbankan syariah pada dasarnya bertujuan untuk menggantikan 

sistem bunga dengan sistem bagi hasil yang sejalan dengan syariat islam. 

Namun keberhasilan penerapan sistem bagi hasil sangat bergantung pada 

 
5 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi I, Cet. II (Jakarta: 

Kencana, 2010) 107. 
6 Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah Di Indonesia, Edisi I (Jakarta: 

Kencana, 2015) 1-2. 
7 Q.S Al-Baqarah : 275. 
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konsistensi penerapan konsep syariah pada operasional perbankan. Sistem 

bagi hasil yang diterapkan dalam perbankan syariah sangat berbeda dengan 

sistem bunga, dimana dengan sistem bunga dapat ditentukan keuntungannya 

diawal, yaitu dengan dihitung jumlah beban bunga dari dana yang disimpan 

atau dipinjamkan. Sedangkan pada sistem bagi hasil ketentuan keuntungan 

akan ditentukan berdasarkan besar kecilnya keuntungan bagi hasil usaha, atas 

modal yang telah diberikan hak pengelolaan kepada nasabah mitra bank 

syariah.8 

Praktek bank syariah saat ini sudah banyak dimengerti oleh 

masyarakat baik dalam bentuk kegiatan usaha, produk dan jasanya yang 

menyebabkan adanya preferensi atau minat masyarakat untuk menggunakan 

jasa bank syariah. Kehadiran lembaga keuangan yang berprinsip syariah 

dikelurahan ini yaitu BMT Ar-Rahman Jaya Mulia dan BTM An-Nur Mandiri 

Jaya perlu untuk difikirkan, dalam rangka mendorong pengembangan lembaga 

keuangan syariah secara nasional. Banyak masyarakat yang tidak 

memperdulikan tentang akibat riba, padahal hampir semua orang mengetahui 

haramnya riba. Indikasi seperti ini nampak sekali kita lihat dan saksikan dalam 

kehidupan sehari-hari yang disebabkan minimnya lembaga keuangan yang 

berbasis syari’ah.9 

Selain itu tidak sedikit masyarakat Kelurahan Totokaton Kecamatan 

Pungggur Kabupaten Lampung Tengah yang masih menganggap bahwa bank 

syariah tidak memiliki perbedaan dengan bank konvensional, hanya saja yang 

 
8 Ibid., 99. 
9 Wawancara dengan Siti Aisyah masyarakat kelurahan totokaton, tanggal 03 Januari 

2022. 
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membedakan adalah pemberian istilahnya saja. Kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang bank syariah merupakan faktor utama yang menjadi 

penyebab kurangnya minat masyarakat untuk melakukan transaksi dilembaga 

keuangan syariah. Hal ini menjadi tugas terpenting bagi lembaga keuangan 

syariah untuk terus mempromosikan produk-produk serta sistem operasional 

dalam perbankan syariah kepada masyarakat, sehingga masyarakat faham 

bahwa bank syariah berbeda dengan bank konvensional, khususnya terhadap 

masyarakat Kelurahan Totokaton Kecamatan Pungggur Kabupaten Lampung 

Tengah. Akan tetapi meskipun banyaknya masyarakat yang tidak mengetahui 

perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional, tidak sedikit dari 

mereka yang melakukan transaksi di bank syariah.10 

Berdasarkan latar belakang diatas yang menunjukkan bahwa 

pemahaman dan persepsi masyarakat yang sudah terbangun sekian lama 

terhadap bank konvensional tentu saja tidak mudah untuk diarahkan kepada 

perbankan yang berasaskan syariah Islam, terutama terkait persepsi 

masyarakat yang masih salah tentang perbankan syariah dan mengarah kepada 

preferensi masyarakat yang masih rendah kepada bank syariah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, untuk mempermudah pemahaman 

dalam pembahasan permasalahan yang akan diteliti, maka peneliti 

merumuskan permasalahan yaitu “apa saja faktor-faktor preferensi masyarakat 

 
10 Wawancara dengan Siswandi Pengurus BTM Annur Mandiri Jaya di Kelurahan 

Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah, Tanggal 12 Januari 2022. 
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kelurahan totokaton kecamatan punggur kabupaten lampung tengah pada bank 

dan lembaga keuangan syariah.” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor preferensi masyarakat kelurahan totokaton 

kecamatan punggur kabupaten lampung tengah pada bank dan lembaga 

keuangan syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menambahkan ilmu 

pengetahuan di bidang Lembaga Keuangan Syariah (LKS), dan 

khazanah keilmuan ekonomi syariah terkait harapan masyarakat 

terhadap Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (LKS), serta 

memberikan sumbangan pemikiran pengembangan ilmu perbankan 

syariah, khususnya tentang preferensi masyarakat terhadap Bank dan 

Lembaga Keuangan Syariah studi kasus pada masyarakat Kelurahan 

Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah.  

b. Manfaat Praktis 

Bagi Bank Syariah dan Lembaga Keuangan Syariah 

Hasil dari penulisan penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman mengenai preferensi masyarakat Kelurahan Totokaton 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah terhadap bank dan 
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lembaga keuangan syariah. Penelitian ini diharapkan dapat berguna 

bagi masyarakat dalam memahami Bank dan Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS). Menjadi sumber rujukan dan menambah literatur 

dalam penelitian untuk dijadikan pedoman atau perbandingan dalam 

melakukan penelitian lebih lanjut serta penelitian ini digunakan 

sebagai bahan masukan (pengetahuan) bagi pelaku Bank dan Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS) guna meningkatkan kualitas dalam 

operasinal Bank dan Lembaga Keuangan Syariah itu sendiri. 

 

D. Penelitian Relevan 

Sebagaimana telah dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka 

untuk mendukung analisa yang lebih komprehensif, penulis berusaha 

menelaah penelitian terdahulu yang memiliki hubungan dengan penelitian 

yang akan diteliti oleh penulis, diantaranya: 

“Analisis Faktor-Faktor Preferensi Mahasiswa terhadap Perbankan 

Syariah studi kasus pada mahasiswa ilmu ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta” penelitian ini dilakukan oleh Ayif Fathurrahman 

dan Umi Azizah, dalam Journal of Islamic Economics, Finance, and Banking, 

Volume 1, Nomor 1&2, Juni-Desember 2018. Dalam jurnal ini menjelaskan 

hasil analisis faktor agama, faktor pengetahuan dan Faktor fasilitas 

berpengaruh positif terhadap tingkat preferensi mahasiswa Ilmu Ekonomi 

UMY pada perbankan syariah, faktor biaya berpengaruh negatif tapi tidak 

signifikan terhadap tingkat preferensi mahasiswa Ilmu Ekonomi UMY, faktor 
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manfaat berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap tingkat preferensi 

mahasiswa Ilmu Ekonomi UMY.11 

“Analisis Preferensi Masyarakat Terhadap Prinsip Bagi Hasil Pada 

Bank Syariah Di Wilayah Banda Aceh” penelitian ini dilakukan oleh Vebitia 

dan Bustamam, dalam Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi 

(JIMEKA), Volume 2, Nomor 1, 2017. Dalam jurnal ini menjelaskan hasil 

analisis kebanyakan masyarakat memang sudah tahu tentang apa itu bank 

syariah tetapi mereka tidak tahu produk-produk apa saja yang ditawarkan oleh 

bank syariah. Sehingga masyarakat menjadi tidak berminat untuk 

menggunakan jasa bank syariah. Mereka menganggap fasilitas penunjang 

yang diberikan oleh bank syariah masih kalah dengan fasilitas yang 

ditawarkan oleh bank konvensional. Kecuali orang yang mempunyai 

keinginan yang kuat untuk menambung pada bank syariah dikarenakan ingin 

menghindari unsur riba. Sebagian besar masyarakat hanya melihat bahwa nilai 

tambah bank syariah adalah lebih halal dan selamat, lebih menjanjikan pada 

kebaikan akhirat, dan juga lebih berorientasi untuk menolong antar sesama 

jika dibandingkan dengan bank konvensional.12 

“Preferensi Masyarakat Terhadap BMT studi kasus di Kecamatan 

Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah” Penelitian yang dilakukan Noviyanti 

Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro jurusan perbankan 

 
11 Ayif Fathurrahman, Umi Azizah, “Analisis Faktor-Faktor Preferensi Mahasiswa 

terhadap Perbankan Syariah studi kasus pada mahasiswa ilmu ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta”, dalam Journal of Islamic Economics, Finance, and Banking, 

Volume 1, Nomor 1&2, Juni-Desember 2018. 
12 Vebitia, Bustamam, “Analisis Preferensi Masyarakat Terhadap Prinsip Bagi Hasil Pada 

Bank Syariah Diwilayah Banda Aceh”, dalam Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi 

(JIMEKA), Volume 2, Nomor 1, 2017. 
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syariah fakultas ekonomi dan bisnis islam tahun 2019. Dalam penelitian 

tersebut diperoleh keterangan bahwa kepercayaan masyarakat di Kecamatan 

Kotagajah terhadap BMT masih tinggi. Hal tersebut terlihat dari masyarakat 

yang masih menggunakan jasa keuangan BMT walaupun ada juga yang 

kurang mempercayai terhadap lembaga tersebut. Semua itu terjadi dikarena 

beberapa hal yang menjadikan dasar berfikir mereka. Kelemahan-kelemahan 

yang terjadi dan belum ada penyelesaian yang membuat lega masyarakat 

selalu membayangi keyakinan mereka terhadap BMT. Selain itu kinerja dan 

administrasi yang kurang seperti pendanaan yang bermasalah menjadikan 

nasabah yang lain juga ikut menanggung resiko yang ada, seperti proses 

pengambilan dana tabungan BMT yang sulit. Faktor psikologis menjadi 

sebuah dasar pokok masyarakat mengambil keputusan menjadi nasabah BMT. 

Rasa puas, nyaman, kekeluargaan merupakan beberapa alasannya.13 

Dari beberapa penelitian relevan diatas dapat dilihat beberapa 

perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukakan. Adapun yang 

menjadi perbedaan dari penelitian yang ada adalah terletak pada tempat 

penelitian dan responden serta cakupan bahasan yang membahas tentang 

preferensi masyarakat terhadap bank dan lembaga keuangan syariah. 

 

 

 

 

 
13 Noviyanti, “Preferensi Masyarakat Terhadap BMT studi kasus di Kecamatan 

Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2019”. Skripsi Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro Tahun 2019. 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Preferensi Masyarakat 

1. Pengertian Preferensi 

Preferensi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah pilihan, 

kesukaan, kecenderungan, atau hal untuk didahulukan, diprioritaskan, dan 

diutamakan dari pada yang lain. Preferensi merupakan kesukaan 

(kecenderungan hati) kepada sesuatu.1 

Preferensi juga diartikan sebagai pilihan suka atau tidak suka oleh 

seseorang terhadap suatu produk, barang, atau jasa yang dikonsumsi. 

Menurut Kotler preferensi konsumen menunjukkan kesukaan konsumen 

dari berbagai pilihan produk jasa yang ada.2  

Preferensi digambarkan sebagai sikap konsumen terhadap produk 

dan jasa sebagai evaluasi dari sifat kognitif seseorang, perasaan emosional 

dan kecenderungan bertindak melalui objek atau ide.3 

Preferensi merupakan kesukaan (kecenderungan hati) kepada 

sesuatu. Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab mendefinisikan 

preferensi itu dapat diartikan sesuatu kecenderungan untuk memberikan 

perhatian kepada orang dan bertindak terhadap orang, aktifitas atas situasi 

 
1 Poerwadaminta, W.J.S., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2006), 769. 
2 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Cet Ke-10 (Jakarta: Prehalindo, 2000 154. 
3 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran., 154. 



11 
 

 
 

yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang 

atau puas.4 

Sedangkan menurut Andi Mappiare definisi preferensi adalah suatu 

perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, 

pendirian, prasangka, rasa takut, atau kecenderungan lain yang 

mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.5 

Teori preferensi konsumen, seorang konsumen diasumsikan 

mampu membedakan semua jenis komoditi yang ada dengan kata lain 

setiap konsumen mampu membuat daftar urutan atau rank preference atas 

komoditi yang dihadapinya. Dengan kata lain preferensi konsumen berarti 

subjektif. Prefrensi nasabah adalah gambaran tentang kombinasi produk 

yang lebih disukai apabila ia memiliki kesempatan untuk memilikinya. 

Yang perlu diperhatikan adalah preferensi bersifat independen terhadap 

pendapat dan harga. Kemampuan untuk membeli barang-barang tidak 

menentukan menyukai atau disukai oleh konsumen, terkadang seseorang 

dapat memiliki preferensi untuk produk A lebih daripada produk B, tetapi 

ternyata sarana keuangannya hanya cukup untuk membeli produk B.6 

 

 

 

 
4 Hermanita, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Preferensi Nasabah Non 

Muslim Terhadap Bank Syariah, STAIN Jurai Siwo Metro, Desember 2016. 35. 
5 Andi Mappiare, Psikologi Orang Dewasa bagi Penyesuaian dan Pendidikan, (Surabaya: 

Usana Offset Printing, 1994) 62. 
6 Rossi Prasetya Indarto, Analisis Preferensi Konsumen Terhadap Bundling Kartu Gsm 

dengan Smartphone, Universitas Indonesia, Desember 2011, 13. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Preferensi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya preferensi, secara 

garis besar dikelompokkan menjadi dua, yaitu:7 

a. Dari dalam diri individu yang bersangkutan (misal: bobot, umur, jenis 

kelamin, pengalaman, perasaan mampu, kepribadian) dan 

b. Berasal dari luar, mencakup lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat. 

Crow berpendapat ada tiga faktor yang menjadi timbulnya preferensi, 

yaitu: 

1) Dorongan dari dalam individu, misal dorongan untuk makan akan 

membangkitkan preferensi untuk bekerja atau mencari 

penghasilan, minta terhadap produksi makanan dan lain-lain. 

2) Motif sosial dapat menjadi faktor yang membangkitkan preferensi 

untuk melakukan suatu aktifitas tertentu. 

3) Faktor emosional, preferensi mempunyai hubungan yang erat 

dengan emosi. 

Engel et al mengemukakan beberapa faktor penentu yang 

mempengaruhi variasi dalam perilaku konsumen dan faktor-faktor penentu 

tersebut dapat dibagi menjadi dua faktor utama:8 

a. Faktor lingkungan. Perilaku konsumen di dalam lingkungan yang 

kompleks akan dipengaruhi oleh faktor-faktor  lingkungan seperti: 

 
7 Hermanita, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Preferensi Nasabah Non 

Muslim Terhadap Bank Syariah., 36. 
8 Vebitia dan Bustaman,“Alisis Preferensi MasyarakatTerhadap PrinsipBagi Hasil Pada 

Bank Syariah di Wilayah Banda Aceh”, dalam Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi 

(JIMEKA), Vol. 2, No. 1, 2017. 100. 
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1) Budaya, 

2) Kelas sosial 

3) Pengaruh pribadi  

b. Faktor psikologis. Faktor ini adalah proses pengelolaan informasi, 

pembelajaran dan perubahan sikap atau perilaku yang terdiri dari: 

1) Motivasi dan ketertiban 

2) Persepsi 

3) Proses belajar/pengetahuan 

4) Kepercayaan, demografi dan sikap9 

B. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah 

1. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Perbankan adalah lembaga yang mempunyai peran utama 

dalam pembangunan suatu negara. Peran ini terwujud dalam fungsi 

bank sebagai lembaga intermediasi keuangan (Finansial 

Intermediary), yakni menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam kredit atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat.10 

Menurut Adiwarman Karim dalam bukunya Bank Islam 

Analisi Fiqh dan Keuangan, bahwa bank adalah lembaga yang 

 
9 Husein Umar, Riset Pemasaran dan Prilaku Konsumen, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2005) 50. 
10 Khotibul Umam, Perbankan Syariah, Cet. 1 (Jakarta: Rajawali Press, 2016) 1. 
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melaksanakan tiga fungsi utama, yaitu menerima simpanan uang, 

meminjamkan uang, dan memberikan jasa pengiriman uang.11 

Bank syariah adalah suatu badan usaha yang dimana 

memberikan jasa penyimpanan uang, penawaran serta permintaan 

pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 

pembayaran serta peredaran uang yang dalam kegiatannya sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah yang berlaku.12 

Bank syariah bisa disebut Islamic Banking atau Interest fee 

banking, yaitu suatu sistem perbankan dalam pelaksanaan operasional 

tidak menggunakan system bunga (riba), spekulasi (maisir), dan 

ketidakpastian atau ketidakjelasan (gharar).13 

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang beroprasi dengan 

tidak mengandalkan pada bunga yang usaha pokoknya memberikan 

pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta 

peredaran uang yang pengoperasiannya sesuai dengan prinsip syariat 

Islam.14 

b. Landasan Hukum Bank Syariah 

1) Undang-Undang 

Bank syariah secara yuridid normative dan yuridis empiris 

diakui keberadaannya di Negara Republik Indonesia. Pengakuan 

 
11 Adiwarman, A. Karim, Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: Pt Raja Grafindo 

Persada, 2014) 18. 
12 Harun Yahya, Perbankan Syariah, (Jakarta: Dzikra, 2005) 13. 
13 Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010) 1. 
14 Bustari Mukhtar, Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta: Prenada Media, 2016) 

119. 
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secara yuridis normative tercatat dalam peraturan perundang-

undangan di Indonesia, diantaranya Undang-Undang No.7 tahun 

1992 Tentang Perbankan, Undang-Undang No. 10 tahun 1998 

tentang perubahan atas Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 

tentang perbankan.15 

Pengakuan secara yuridis empiris dapat dilihat bahwa 

perbankan syariah tumbuh dan berkembang pada umumnya di 

seluruh ibukota provinsi dan kabupaten di Indonesia, bankan 

beberapa bank konvensional dan lembaga keuangan lainnya 

membuka unit usaha syariah (bank syariah, asuransi syariah, 

penggadaian syariah, dan semacamnya). Pengakuan secara yuridis 

dimaksut, memberi peluang tumbuh dan berkembang secara luas 

kegiatan usaha perbankan syariah, termasuk memberi kesempatan 

kepada bank umum (konvensional) untuk membuka kantor cabang 

yang khusus melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah.16 

2) Al-Qur’an dan Hadist 

Dalam Q.S An-Nisaa’ (4) ayat 29: 

تكَوُنَ   أنَ   ٓ إِّلََّ لِّ  طِّ بِّٱلۡبَٰ بيَۡنكَُم  لكَُم  أمَۡوَٰ تأَۡكُلوُٓا   لََ  ءَامَنوُا   ينَ  ٱلَّذِّ ٓأيَُّهَا  عَن يَٰ رَةً  تِّجَٰ

يمٗا  َ كَانَ بِّكُمۡ رَحِّ نكُمْۡۚ وَلََ تقَۡتلُوُٓا  أنَفُسَكُمْۡۚ إِّنَّ ٱللََّّ  ترََاضٖ م ِّ

   

Artinya. “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali 

 
15 Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syariah, 2. 
16 Ibid. 
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dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 

suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”.17 

 

Salah satu landasan hukum Islam tentang bank syariah 

adalah surah An-Nisaa’ ayat 29 yang memiliki arti “hai orang-

orang beriman! Janganlah kalian saling memakan (mengambil) 

harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan sukarela diantara kalian.” Dalam 

artian ini bisa ditafsirkan bahwasanya bank syariah dalam 

melaksanakan tugasnya tidak boleh menyeleweng dari ajaran Islam 

(batil) namun harus selalu tolong menolong demi menciptakan 

suatu kesejahteraan. Kita tahu banyak sekali tindakan-tindakan 

ekonomi yang tidak sesuai dengan ajaran Islam hal ini terjadi 

karena beberapa pihak tidak tahan dengan godaan uang serta 

mungkin mereka memiliki tekanan baik kekurangan dalam hal 

ekonomi atau yang lain, maka bank syariah harus membentengi 

mereka untuk tidak berbuat sesuatu yang menyeleweng dari 

Islam.18 

Adapun landasan menurut hadist adalah sebagai berikut: 

  لَعَنَ رَسُوْلُ اللّ ِ -صلى اللّ  عليه وسلم-آكِلَ الر بََِ وَمُوكِلَهُ وَ 

 كَاتبَِهُ  وَشَاهِدَيْهِ وَقاَلَ هُمْ سَوَاء  

 
17 Q.S An-Nisaa’ (4): 29. 
18 Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syariah, 88. 



17 
 

 
 

“Rasulullah melaknat pemakan riba, orang yang memberi 

makan dengan riba, juru tulis transaksi riba, dua orang saksinya, 

semuanya sama saja.”(HR. Bukhori Fathul Bari/V:4/H: 394/bab: 

24) 

 

c. Pembiayaan Bank Syariah 

Menurut Adiwarman Karim, dalam menyalurkan dananya pada 

nasabah secara garis besar produk pembiayaan syariah terbagi dalam 

empat kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, 

yaitu: 

1) Pembiayaan dengan prinsip jual-beli. 

2) Pembiayaan dengan prinsip sewa. 

3) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. 

4) Pembiayaan dengan akad pelengkap. 

Pembiayaan dengan prinsip jual-beli ditujukan untuk memilki 

barang, sedangkan yang menggunakan prinsip sewa ditujukan untuk 

mendapatkan jasa. Prinsip bagi hasil digunakan untuk usaha kerjasama 

yang ditujukan guna mendapatkan barang dan jasa sekaligus.19 

Dalam perbankan syariah ada beberapa bentuk pembiayan yang 

diterapkan dalam bank syariah yaitu:20 

1) Pembiayan Murobahah dan Istisna’ 

Murobahah adalah akad jual beli barang dengan 

menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang 

disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah 

 
19 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, 87. 
20 Muhammad Lathief Ilhamy Nasution, manajemen Pembiayaan Bank Syariah, 

(Sumatera Utara: FEBI UIN-SU Press, 2018)  2. 
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satu bentuk natural certainty contracts, karena dalam murobahah 

ditentukan berapa required rate of profitnya (keuntungan yang 

ingin diperoleh). Murobahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan 

atau tanpa pesanan. 

Pembiayaan istisna’ adalah merupakan transaksi jual beli 

cicilan seperti transaksi murobahah muajjal. Namun, berbeda 

dengan jual-beli murobahah dimana barang diserahkan dimuka 

sedangkan uangnya dibayar cicilan, dalam jual beli istisna’ barang 

diserahkan dibelakang walaupun uangnya juga sama-sama dibayar 

secara cicilan. 

2) Pembiayaan Ijarah dan IMBT 

Transaksi ijarah adalah hak untuk memanfaatkan barang 

atau jasa dengan membayar imbalan tertentu. Menurut fatwa DSN 

ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu 

barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa 

atau upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang 

itu sendiri. Dengan demikian, dalam akad ijarah tidak ada 

perubahan kepemilikan, tetapi hanya perpindah hak guna saja dari 

yang menyewakan kepada penyewa. 

Ijarah muntahiyah bittamlik (IMBT) merupakan rangkaian 

dua buah akad, yakni akad al-Ba’I dan akad Ijarah Muntahiyah 

Bittamlik (IMBT). Al-Ba’i merupakan akad jual beli, sedangkan 

IMBT merupakan kombinasi antara sewa menyewa (ijarah) dan 
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jual beli atau hibah diakhir masa sewa. Dalam IMBT, pemindahan 

hak milik barang terjadi dengan salah satu dari dua cara berikut: 

a) Pihak yang menyewakan berjanji akan menjual barag yang 

disewakan tersebut pada akhir masa sewa. 

b) Pihak yang menyewakan berjanji akan menghibahkan barang 

yang disewakan tersebut pada akhir masa sewa. 

3) Pembiayaan Mudharabah 

Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara dua belah 

pihak atau lebih, yang mana pemilik modal mempercayakan 

sejumlah modal kepada pengelola dengan perjanjian pembagian 

keuntungan.21 

2. Lembaga Keuangan Syariah 

a. Pengertian Lembaga Keuangan Syariah 

Lembaga keuangan (Finansial Institution) adalah suatu 

perusahaan yang usahanya bergerak dibidang jasa keuangan. Artinya 

kegiatan yang dilakukan oleh lembaga ini akan selalu berkaitan dengan 

bidang keuangan, seperti penghimpun dana masyarakat dan jasa-jasa 

keuangan lainnya.22 

Menurut Menkeu RI No. 792 Tahun 1990, Lembaga Keuangan 

adalah suatu badan yang kegiatannya bidang keuangan, melakukan 

penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat terutama guna 

membiayayi investasi perusahaan. Meski dalam peraturan tersebut 

 
21 Ibid., 3. 
22 Burhanudin S, Hukum Bisnis Syariah,Cet. 1 (Yogyakarta: UII Press, 2011) 107. 
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lembaga keuangan diutamakan untuk membiayai investasi perusahaan, 

namun tidak berarti membatasi kegiatan pembiayaan lembaga 

keuangan. Dalam kenyataanya kegiatan usaha lembaga keuangan bisa 

diperuntukkan bagi investasi perusahaan, kegiatan konsumsi, dan 

kegiatan distribusi barang dan jasa.23 

Bila lembaga tersebut disandarkan kepada syariah, maka 

menjadi lembaga keuangan syariah. Lembaga keuangan syariah adalah 

suatu perusahaan yang usahanya bergerak dibidang jasa keuangan 

yang berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Yaitu prinsip yang 

menghilangkan unsur-unsur yang dilarang dalam Islam, kemudian 

menggantikannya dengan akad-akad tradisonal Islam atau yang lazim 

disebut dengan prinsip syariah.24 Atau lembaga keuangan syariah 

merupakan sistem norma yang didasarkan ajaran Islam. 

  

 
23 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah,27-28. 
24 Abdul Ghafur Anshari, Penerapan Prinsip Syariah dalam Lembaga Keuangan, 

Lembaga Pembiayaan, dan Perusahaan Pembiayaan, Cet. 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008) 

8. 



21 
 

 
 

b. Pembagian Lembaga Keuangan Syariah 

Lembaga keuangan dibagi menjadi dua, yaitu lembaga 

keuangan bank dan lembaga keuangan nonbank. 

Lembaga keuangan bank adalah badan usaha yang melakukan 

kegiatan dibidang keuangan dengan menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan. Lembaga keuangan 

bank diatur dalam Undang-Undang No.10 tahun 1998 tentang 

perbankan dan Undang-Undang No. 3 tahun 2004 tentang Bank 

Indonesia.25 Dan untuk perbankan syariah diatur dalam Undang-

Undang No. 21 Tahun 2008. 

Adapun lembaga keuangan nonbank (LKNB/Nonbank 

Financial Institution) adalah badan usaha yang melakukan kegiatan 

dibidang keuangan yang secara langsung atau tidak langsung 

menghimpun dana dengan jalan mengeluarkan surat berharga dan 

menyalurkannya kepada masyarakat guna membiayai investasi 

perusahaan. Lembaga keuangan nonbank diatur dengan Undang-

Undang yang mengatur masing-masing bidang usaha jasa keuangan 

nonbank dimaksut,26 misalnya: 

1) UU No. 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian. 

2) UU No. 11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun. 

3) UU No. 8 Tahun 1985 tentang Pasar Modal. 

 
25 Ibid., 15. 
26 Ibid., 36. 
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4) UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 

5) UU No. 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara. 

Pembagian tersebut untuk membedakan tugas dan fungsinya. 

Bahwa lembaga keuangan bank dibolehkan menarik dana langsung 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan, sedangkan lembaga keuangan 

nonbank tidak diperkenankan melakukan kegiatan menarik dana 

langsung dari masyarakat dalam bentuk simpanan. Dilihat dari 

fungsinya bahwa lembaga keuangan bank merupakan lembaga 

intermediasi keuangan, sedangkan lembaga nonbank merupakan tidak 

termasuk dalam kategori lembaga intermediasi keuangan dimaksut.27 

c. Fungsi dan Peran Lembaga Keuangan Syariah 

Fungsi dan peran lembaga keuangan syariah diatarannya 

memenuhi kebutuhan masyarakat akan dana sebagai sarana untuk 

melakukan kegiatan ekonomi yang sesuai dengan prinsip prinsip 

syariah. Misalnya mengosumsi suatu barang, tambahan modal kerja, 

mendapatkan atau nilai guna suatu barang, atau bahkan permodalan 

awal bagi seseorang yang mempunyai usaha prospektif namun 

padanya tidak memiliki permodalan berupa keuangan yang memadai.28  

Secara terperinci fungsi lembaga keuangan syariah yaitu:29 

1. Pengalihan Aset (asset transmutation) 

 
27 Ibid., 1. 
28 Ibid., 1-2. 
29 M. Nur Rianto al-Arif, Lembaga Keuangan Syariah Suatu Kajian Teoritis dan Praktis, 

Cet. 1 (Bandung: Pustaka Setia, 2012) 81. 
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Bank dan lembaga keuangan nonbank akan memberikan pinjaman 

kepada pihak yang membutuhkan dana dalam waktu tertentu yang 

telah disepakati berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

2. Transaksi (Transaction) 

Bank dan lembaga keuangan nonbank memberikan berbagai 

kemudahan kepada pelaku ekonomi untuk melakukan transaksi 

barang dan jasa. 

3. Likuiditas (liquidity) 

Unit surplus dapat menempatkan dana yang dimiliki dalam bentuk 

produk-produk berupa giro, tabungan, deposito, dan sebagainya. 

4. Efisiensi (efficiency) 

Bank dan lembaga keuangan nonbank dapat menurunkan biaya 

transaksi dengan jangkauan pelayanan. Peranan bank dan lembaga 

keuangan nonbank sebagai broker yaitu mempertemukan pemilik 

dan pengelola modal. Lembaga keuangan memperlancar dan 

mempertemukan pihak-pihak yang saling membutuhkan. 

Menurut M. Zaidi Abdad, lembaga keuangan syariah 

mempunyai beberapa fungsi sebagai berikut:30 

1. Memberikan kemudahan sekaligus pedoman kepada anggota 

masyarakat menyangkut bagaimana harus bertingkah laku atau 

bersikap dalam menghadapi masalah-masalah yang terjadi 

ditengah-tengah masyarakat, terutama yang berkaitan dengan 

 
30 M. Zaidi Abdad, Lembaga Perekonomian Umat diDunia Islam, Cet. 1 (Bandung: 

Angkasa, 2003) 5-6. 
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masalah perekonomian sebagai kebutuhan masyarakat yang 

bersangkutan. 

2. Memberikan rasa aman kepada masyarakat dalam bertindak untuk 

urusan perekonomian, karena lembaga ini didasarkan pada nilai-

nilai ke-Islaman. 

3. Memberi pegangan kepada anggota masyarakat untuk 

mengadakan sistem pengendalian sosial, yaitu sistem pengawasan 

masyarakat terhadap perilaku anggota. 

4. Untuk menjaga keutuhan serta kebersamaan masyarakat yang 

bersangkutan dalam kegiatan dibidang perekonomian. 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data kualitatif, jenis penelitian adalah 

lapangan (Field Research) yaitu salah satu metode untuk menemukan 

secara khusus dan realistis tentang apa yang terjadi dimasyarakat.1 Karena 

menggunakan penelitian jenis lapangan, maka proses pengumpulan data 

didapatkan langsung dilapangan berdasarkan penjelasan dari informan. 

Penelitian ini dilakukan di masyarakat Kelurahan Totokaton Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung tengah. 

2. Sifat Penelitian 

Metode penelitian dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. 

Secara harfiah, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk membuat pecandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau 

kejadian-kejadian.2 Sedangkan penelitian kualitatif merupakan riset yang 

bersifat deskriptif.3 Dalam penelitian kualitatif ini bertujuan untuk 

memaparkan secara sistematis peristiwa dan kejadian yang ada dilapangan 

terkait dengan subjek dan objek tentang Preferensi Masyarakat Terhadap 

 
1 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial,(Bandung: Mandar Maju, 1996), 

32. 
2 Sumadi Suryabarata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2011), 76 
3 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2011) 34. 
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Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Studi Kasus Masyarakat 

Kelurahan Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah) 

 

B. Sumber Data 

Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subjek dimana data 

diperoleh.4 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif maka data yang 

diperlukan adalah data primer dan data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber utama yang dapat memberikan 

informasi, fakta dan gambaran peristiwa yang diinginkan dalam penelitian 

atau sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan.5 Sumber data ini 

diperoleh oleh subjek peneliti atau informal dari Preferensi Masyarakat 

Terhadap Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. Oleh karena itu sumber 

data diperoleh melalui wawancara yang dilakukan dengan 6 informan 

Masyarakat Kelurahan Totokaton kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau berasal dari bahan kepustakaan. Data sekunder 

merupakan data penunjang yang diperoleh dari informasi yang berkaitan 

dengan penelitian. Dalam penelitian ini sumber data sekunder diperoleh 

 
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006) 12. 
5 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015) 69. 
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dari jurnal dan hasil laporan penelitian serta buku-buku yang membahas 

masalah yang berkaitan dengan preferensi dan perilaku masyarakat 

terhadap lembaga keuangan syariah. Sumber data sekunder yang diperoleh 

dari buku yaitu: Manajemen Pemasaran, Perbankan Syariah, Hukum 

Perbankan Syariah, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, Strategi dan 

Operasional Bank, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, Manajemen 

Pembiayaan Bank Syariah, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. 

 

C. Teknik Pengumpulan data 

Selain mengumpulkan data lapangan (Field Research), dalam 

penelitian ini dibutuhkan data-data pelengkap yang diambil melalui 

kepustakaan, peneliti mengumpulkan data dengan bantuan buku, dokumen dan 

lain-lain yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Dalam penelitian lapangan 

peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain: 

1. Wawancara/interview 

Wawancara merupakan salah satu dari beberapa teknik dalam 

mengumpulkan informasi atau data. Slamet menyebutkan bahwa 

wawancara adalah cara yang dipakai untuk memperoleh informasi melalui 

kegiatan interaksi sosial antara peneliti dengan yang diteliti.6 

Cara yang digunakan peneliti adalah interview bebas terpimpin, 

karena untuk menghindari pembicaraan yang menyimpang dari 

permasalahan yang akan diteliti. Guna memperoleh data yang ada 

 
6 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodignostik, (Yogyakarta: PT Leutika 

Nouvalitera, 2016) 1-2.  



28 
 

 
 

kaitannya dengan penelitian ini, peneliti mencari informasi yang 

diperlukan tentang preferensi masyarakat terhadap bank dan  lembaga 

keuangan syariah. Adapun dalam hal ini yang menjadi narasumber 

penelitian adalah masyarakat Kelurahan Totokaton Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah, wawancara yang dilakukan berkisar pada 

bagaimana preferensi masyarakat terhadap bank dan lembaga keuangan 

syariah di kelurahan totokaton kecamatan punggur kabupaten lampung 

tengah. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 

subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Menurut Bugin bahan 

dokumen itu berbeda secara gradual dengan literatur, dimana literatur 

merupakan bahan-bahan yang diterbitkan sedangkan dokumenter adalah 

informasi yang disimpan atau didokumentasikan sebagai bahan 

dokumenter.7 

Dalam penelitian ini data yang dicari berbentuk dokumentasi dari, 

hasil wawancara dengan masyarakat Kelurahan Totokaton Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah, guna memperoleh data mengenai 

preferensi masyarakat terhadap bank dan lembaga keuangan syariah. 

 

 

 
7 Albi anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV 

Jejak, 2018), 153.  
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, menemukan pola, memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, menemukan yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan orang lain.8 Analisis data adalah sebuah proses 

pemeriksaan, pembersihan, transformasi dan pemodelan data dengan tujuan 

menemukan informasi yang berguna, menginformasikan kesimpulan dan 

mendukung pengambilan keputusan. Metode analisis data yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah metode analisis kualitatif lapangan, karena data yang 

diperoleh merupakan keterangan-keterangan dalam bentuk uraian. 

Berikut proses analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh 

moleong, antara lain: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Reduksi data bisa dilakukan dengan jalan 

melalukan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman 

yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga 

tetap berada dalam data penelitian. Dengan kata lain proses reduksi data 

ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat melakukan penelitian 

untuk menghasilkan catatan-catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil 

penggalian data. 

 
8 Lexy J Melong, Metode Pnelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009) 248. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini 

dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan 

dengan alasan data-data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif 

biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa 

mengurangi isinya. 

3. Kesimpulan atau Verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa 

data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data 

yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data 

yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan atau perbedaan. 

Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan membandingkan 

kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang 

terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut.9  

Berdasarkan penjelasan diatas, proses yang dilakukan dalam 

penelitian ini, yaitu: Pertama, peneliti mengumpulkan informasi atau data 

yang berupa hasil catatan dari penelitian yang dilakukan di Masyarakat 

Kelurahan Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. 

Kedua, penyajian data yaitu dalam bentuk uraian atau penjelasan dari hasil 

informasi atau data yang diperoleh. Ketiga, tahap akhir yaitu penarikan 

 
9 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,(Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015) 122-124.  
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kesimpulan tentang Prefrensi Masyarakat Terhadap Bank dan Lembaga 

Keuangan Syariah (Studi Kasus Masyarakat Kelurahan Totokaton 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah). 

 

 

  



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Kelurahan Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung 

Tengah 

a. Sejarah Kelurahan Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah1 

Kampung Totokaton dibuka pada tahun 1954 oleh Direktorat 

Transmigrasi pada Kementrian Transkopeda (Transmigrasi Koperasi 

dan Pembangunan Masyarakat Desa). Sebelum dibuka kawasan ini 

merupakan hutan belantara yang dihuni oleh penduduk yang terdiri 

dari beberapa kelompok kecil yang lazim disebut umbulan, seperti 

Umbul Krui, Umbul Kejawen, Umbul Digul, Umbul Irian I dan Umbul 

Irian II. Penduduk yang berasal dari sekitar kawasan hutan yang 

dimaksud datang sendiri-sendiri untuk berusaha menebang hutan untuk 

membuat peladangan. Kemudian datang lagi penduduk trasmigrasi 

yang berasal dari luar negeri (Nouvelle Caledonie) sejumlah 247 KK 

atau 641 jiwa. Mereka ini sebelum ditempatkan dirumah jatah masing-

masing terlebih dahulu ditampung pada rumah darurat (bedeng). 

Kemudian para trasmigran tersebut dipindahkan kerumah-rumah yang 

telah disediakan oleh Jawatan Trasmigrasi yang setiap Kepala 

 
1 Dokumentasi Kecamatan Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah 

dicatat tanggal 29 Mei 2022 
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Keluarga (KK) mendapat 1 (satu) bangunan rumah, tanah pekarangan 

0,25 Ha, tanah peladangan 0,75 Ha, calon sawah 1 Ha, alat-alat 

pertanian dan bahan pokok pangan selama satu tahun. 

Selanjutnya penduduk dari dua kelompok ini mengadakan 

musyawarah atas prakarsa bapak Sarwono (Asisten Wedana untuk 

wilayah Punggur), khususnya musyawarah tentang pembentukan 

Kampung. Dari hasil musyawarah tersebut akhirnya disepakati untuk 

nama Kampung diambillah nama TOTOKATON, yang berasal dari 

kata TOTO = Tata dan KATON = Kelihatan. Jadi Kampung 

Totokaton dapat diartikan sebagai Kampung yang Kelihatan Tertata. 

Dari keadaan Pra-Kampung makhirnya menjadi Kampung Totokaton 

yang diresmikan pada tanggal 18 November 1954 oleh Bapak Sarwono 

selaku Pejabat Asisten Wedana Kecamatan Punggur.2 

b. Keadaan Geografis Dan Demografis Kelurahan Totokaton Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah 

Kampung Totokaton merupakan bagian dari Wilayah 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung 

yang terletak diantara Latitude: (LU/LS) -5,059627 dan Longitude: 

(BB/BT) 105,275171, dengan luas wilayahnya 1397 km2. Kampung 

Totokaton merupakan salah satu dari 28 kecamatan yang ada di 

Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Pada tahun 2021 

jumlah total penduduk sebanyak 6.688 jiwa. 

 
2 Ibid. 
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Adapun batas wilayah Kelurahan Totokaton Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah meliputi sebelah barat 

berbatasan dengan Kecamatan Trimurjo, sebelah timur berbatasan 

dengan Kampung Badransari, sebelah utara berbatasan dengan 

Kampung Tanggulangin, dan sebelah selatan berbatasan dengan 

Metro, Nunggalrejo. Jarak dari Kelurahan Totokaton menuju 

Kecamatan Punggur sekitar 2,4 km, sedangkan jarak menuju ibukota 

Kabupaten Lampung Tengah (Gunung Sugih) sekitar 15 km.3 

c. Keadaan Masyarakat Muslim Kelurahan Totokaton Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah 

Kelurahan Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah merupakan masyarakat yang terdiri dari beberapa 

suku yang berbeda-beda, ada yang berasal dari suku Jawa, Sunda, 

Lampung dan sebagainya. Tetapi mayoritas masyarakat kelurahan 

Totokaton adalah bersuku jawa. 

Agama atau keyakinan yang ada di masyarakat kelurahan 

Totokaton tersebut juga berbeda-beda diantaranya yaitu agama Islam, 

Kristen, Katolik, Budha dan Hindu. Akan tetapi mayoritas penduduk 

masyarakat Totokaton memeluk agama Islam, hal ini dibuktikan 

dengan data jumlah dari Kecamatan yaitu kurang lebih 5.021 jiwa, 

dibandingkan dengan agama lainnya.  

 
3 Monografi Kelurahan Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah 

Tahun 2022. 
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d. Rata-rata Pencaharian Masyarakat Kelurahan Totokaton Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah 

Masyarakat kelurahan Totokaton mayoritas adalah tamatan 

pendidikan terakhirnya yaitu tamat SD/MI/Sederajat sehingga banyak 

masyarakat yang bekerja sebagai petani dengan jumlah 870 jiwa, 

buruh tani dan buruh pabrik 438 jiwa, pegawai swasta 79 jiwa dan 

pedagang 171 jiwa. Namun tidak sedikit juga masyarakat yang 

memiliki tamatan diploma dan strata sehingga bekerja sebagai PNS 

dengan jumlah 177 jiwa. Karena banyaknya perbedaan latar belakang 

pekerjaan masyarakat kelurahan Totokaton maka bisa dikatakan 

memiliki penghasilan perekonomian yang baik.4 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Preferensi Masyarakat Kelurahan 

Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah Terhadap 

Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah 

a. Deskripsi Hasil Wawancara 

Preferensi merupakan pilihan seseorang terhadap produk 

maupun jasa. Perilaku merupakan sikap seseorang terhadap suatu 

pilihan. Preferensi dengan perilaku memiliki keterkaitan yaitu apabila 

konsumen memiliki preferensi atau pilihan suka terhadap produk 

maupun jasa, maka konsumen tersebut akan memiliki perilaku suka 

terhadap hal tersebut. Dan apabila seorang konsumen memiliki 

 
4 Ibid. 
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preferensi tidak suka terhadap suatu produk atau jasa maka perilaku 

konsumen tersebut pun juga tidak suka. 

Banyak motivasi masyarakat dalam berhubungan dengan bank, 

baik sebagai kreditor mauput debitor. Alasan masyarakat berhubungan 

dengan lembaga perbankan antara lain, balas jasa dari modal yang 

disetor, keamanan, fasilitas atau kemudahan, memperoleh jasa 

pembiayaan dan pertimbangan sistem perbankan yang berlaku. Dengan 

demikian pilihan masyarakat terhadap sistem perbankan yaitu sistem 

bunga atau sistem bagi hasil tergantung pada motivasi yang mendasari. 

Perlu disadari bahwa motivasi yang mendasarinya bisa saja dari 

beberapa motivasi diatas. Keputusan akhir akan ditentukan oleh 

pertimbangan-pertimbangan diantaranya berbagai motivasi tersebut. 

Seperti halnya menurut Foster, setiap orang bertingkah laku 

sesuai dengan preferensi mereka. Maka dari itu, banyak tindakan 

konsumen yang dapat diramalkan terlebih dahulu. Preferensi 

konsumen terhadap suatu barang dapat diketahui dengan menentukan 

atribut-atribut atau faktor-faktor yang melekat pada produk. Atribut-

atribut itulah yang pada akhirnya dapat mempengaruhi seseorang 

sebagai pertimbangan untuk memilih suatu barang. Setiap konsumen 

memiliki pandangan yang berbeda-beda, yang perbedaan tersebut 

mempengaruhi perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan.5 

 
5 Khairul Amri dkk, ”Preferensi Nasabah Memilih Produk Pembiayaan Bank Aceh 

Syariah di Kota Banda Aceh”, dalam Jurnal SAMUDRA DAN BISNIS, Vol 9, No. 1, Januari 2018, 

34. 
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Faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam 

keputusan pembelian, yaitu:6 Faktor internal konsumen meliputi 

tentang persepsi konsumen, reaksi konsumen, kepribadian, karakter, 

logika berfikir, gaya hidup, motivasi, dan latar belakang pendidikan. 

Faktor eksternal konsumen meliputi di luar faktor internal, seperti 

situasional dan berbagai lingkungan eksternal lainya yang telah ikut 

mendorong pembentukan perilaku konsumen. 

Dari faktor-faktor yang disebutkan di atas yaitu adanya faktor 

internal dan eksternal konsumen dalam keputusan pembelian, bahwa 

faktor tersebut dapat mempengaruhi seseorang dalam memilih dan 

menggunakan produk maupun jasa yang sesuai dengan kebutuhannya. 

Berdasarkan penyesuaian dengan variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini faktor eksternal yang digunakan adalah sosialisasi atau 

informasi yang diperoleh masyarakat. Sementara faktor internal terdiri 

dari pengetahuan dan motivasi. Seperti halnya masyarakat kelurahan 

totokaton kecamatan punggur kabupaten lampung tengah, yaitu yang 

di disampaikan oleh 6 informan tentang faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi preferensi dan perilaku masyarakat kelurahan totokaton 

kecamatan punggur kabupaten lampung tengah terhadap bank dan 

lembaga keuangan syariah dapat peneliti sampaikan sebagai berikut: 

Ibu Sri Haryati menyatakan bahwa yang menjadi daya tarik 

bagi beliau sehingga berminat untuk melakukan transaksi di bank dan 

 
6 Ibid., 4. 
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lembaga keuangan syariah yaitu terletak pada perbedaan bank syariah 

dan bank konvensional. Beliau mengatakan bahwa perbedaan yang ia 

lihat adalah dari akadnya, bank syariah tidak memberikan pembiayaan 

kepada nasabah yang tidak jelas usaha apa yang akan dijalankan. 

Sedangkan bank konvensional akan memberikan pinjaman kepada 

nasabah yang tidak memperdulikan halal atau haram usaha yang akan 

di jalankan oleh nasabah tersebut. 

Jenis produk pembiayaan yang Ibu Sri Haryati pilih di BMT 

Ar-Rahman Jaya Mulia yaitu Gadai Syariah (Rahn)7, beliau tidak 

merasa diberatkan dengan akad gadai syariah yang dipraktikkan, 

karena uang yang dipinjamkan kepada Ibu Sri Haryati dari bank 

syariah adalah murni tanpa bunga, dan manakala barang gadaian telah 

dijual sesuai harga pasaran maka penerima gadai hanya mengambil 

sesuai dengan nilai hutangnya dan lebihnya akan dikembalikan kepada 

penggadai. 

Hal inilah yang menjadi daya tarik Ibu Sri Haryati untuk 

menjadi nasabah di bank syariah. Beliau mengaku sudah cukup lama 

melakukan transaksi di bank syariah terhitung mulai tahun 2018 

sampai sekarang. Menurut beliau selain lebih ringan pembayaran 

angsuranya ia juga menyatakan takut dengan dosa riba. Dari jawaban 

pertanyaan peneliti yang disampaikan oleh Ibu Sri Haryati dimana 

 
7 Wawancara dengan Sri Haryati masyarakat kelurahan Totokaton yang menggunakan 

bank syariah, tanggal 29 Mei 2022. 
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alasan beliau memilih bank syariah juga karena biaya angsuran dibank 

syariah lebih ringan dibandingkan bank konvensional.  

Ibu Sri Haryati memahami bagaimana beratnya dosa riba 

sehingga dalam mengatur keuangannya beliau sangat menghindari 

transaksi yang berbau riba. Dalam hal ini faktor internal dan eksternal 

itu mempengaruhi preferensi dan perilaku Ibu Sri Haryati terhadap 

bank syariah.  

Ibu Purwanti tertarik untuk menjadi nasabah bank syariah 

dengan alasan jika bunganya lebih kecil dari bank konvensional. 

Karena menurutnya bank syariah adalah bank yang transaksinya secara 

Islam atau syariat Islam.8 Sedangkan bank konvensional adalah secara 

umum. Berbeda dengan Ibu Sri Haryati yang faktor internal dan 

eksternal mempengaruhi beliau dalam memilih dan menggunakan 

produk pembiayaan pada bank dan lembaga keuangan syariah. 

Ibu Purwanti mengaku beliau dalam bertransaksi di bank 

syariah sudah berjalan 3 tahun lamanya. Menurut ia bunga bank 

syariah lebih kecil dari bank konvensional sehingga alasan tersebut 

membuat Preferensi Ibu Purwanti untuk memilih dan menggunakan 

produk pada bank syariah. 

Ibu Iin Septiani tertarik menjadi nasabah bank syariah karena 

menurutnya bank syariah bunganya lebih kecil. Dari bunga yang kecil 

 
8 Wawancara dengan Purwanti masyarakat kelurahan Totokaton yang menggunakan bank 

syariah, tanggal 29 Mei 2022. 
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menurutnya bisa meringankan pinjaman bagi warga yang memiliki 

pendapatan kelas menengah kebawah. 

Ibu Iin Septiani memilih jenis produk gadai syariah (Rahn), 

beliau mengaku sudah sekitar 4 tahun melakukan transaksi di bank 

syariah tersebut.9 faktor internal mempengaruhi Ibu Iin Septiani dalam 

memilih bank syariah. Dimana persepsi beliau tentang bunga bank 

syariah lebih kecil yang dapat meringankan pinjaman bagi rakyat 

menengah kebawah. 

Ibu Sri Murni menyampaikan bahwa beliau mengetahui tentang 

adanya bank dan lembaga keuangan syariah yang berada di Kelurahan 

Totokaton. Menurut Ibu Sri Murni bank syariah tidak memiliki 

berbedaan dan sama saja dengan bank-bank pada umumnya. Beliau 

mengetahui tentang adanya bank syariah yaitu dari orang-orang yang 

ada di sekitarnya.  

Ibu Sri Murni merasa tidak tertarik untuk menjadi nasabah 

bank syariah dengan alasan beliau tidak mengetahui atau tidak paham 

betul dengan bank syariah. Faktor internal dan eksternal ternyata juga 

tidak pasti dapat mempengaruhi masyarakat memilih bank syariah. 

Seperti pernyataan Ibu Sri Murni, beliau tidak tertarik untuk menjadi 

nasabah bank syariah. Meskipun ia telah mendapatkan informasi 

tentang bank syariah dari orang-orang yang ada disekitar beliau. Beliau 

 
9 Wawancara dengan Iin Septiani masyarakat kelurahan Totokaton yang menggunakan 

bank syariah, tanggal 29 Mei 2022. 
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menyatakan tidak paham dengan sistem operasional yang ada di bank 

syariah.10 

Bapak Tujak menyatakan, beliau mengetahui tentang adanya 

bank syariah, menurut bapak Tujak bank syariah dengan bank 

konvensional sama saja dengan dengan bank-bank lainya yang 

membedakan hanya lebelnya saja, syariah dan non syariah. Informasi 

yang ia peroleh tentang bank syariah hanya dari selembaran brosur 

yang di edarkan. Beliau tertarik untuk menjadi nasabah bank syariah 

dengan alasan apabila bunga bank syariah lebih kecil dari pada bank 

konvensional.11 

Mendapatkan informasi tentang bank syariah melalui brosur 

yang beredar merupakan faktor eksternal yang berdampak 

mempengaruhi Bapak Tujak dalam memutuskan memilih bank 

syariah. Selain itu persepsi tentang bunga bank syariah lebih kecil 

menjadi faktor internal yang juga mempengaruhi beliau dalam memilih 

bank syariah. Ternyata faktor internal dan eksternal mempengaruhi 

preferensi dan perilaku Bapak Tujak terhadap bank syariah. 

Ibu Supriyati menyatakan ia mengetahui tentang keberadaan 

bank syariah, menurutnya bank syariah dengan bank konvensional 

memiliki perbedaan yang terletak pada masalah pinjaman, yaitu bank 

syariah lebih mahal dari pada bank konvensional. Beliau mendapatkan 

informasi tentang bank syariah adalah dari saudara yang bekerja di 

 
10 Wawancara dengan Sri Murni masyarakat kelurahan Totokaton yang tidak 

menggunakan bank syariah, tanggal 29 Mei 2022. 
11 Wawancara dengan Tujak masyarakat kelurahan Totokaton, tanggal 29 Mei 2022. 
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bank. Ibu Supriyati tidak tertarik untuk menjadi nasabah bank syariah 

dengan alasan takut apabila bank mengalami kebangkrutan.12 

Selain Ibu Supriyati yang tidak tertarik terhadap bank syariah, 

ada Ibu Sri Murni yang juga tidak tertarik terhadap bank syariah. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, dimana faktor 

internalnya adalah pengetahuan yang kurang tentang adanya Lembaga 

Penjamin Simpanan yang ada di dalam bank syariah sehingga 

menimbulkan pemikiran bahwa bank syariah apabila mengalami 

kebangkrutan tidak ada yang bertanggung jawab sehingga Ibu 

Supriyati memiliki ketakutan dalam melakukan transaksi di bank 

syariah. 

Informasi terkait bank syariah yang ia peroleh dari saudara 

yang bekerja di salah satu bank syariah merupakan faktor eksternal, 

dimana menyatakan masalah pinjaman lebih mahal bank syariah di 

bandingkan dengan bank konvensional. Sehingga kedua faktor tersebut 

dapat mempengaruhi preferensi dan perilaku Ibu Supriyati terhadap 

bank syariah. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Preferensi Masyarakat 

Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

preferensi dan perilaku masyarakat Kelurahan Totokaton Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah terhadap bank syariah, maka 

peneliti telah mengadakan wawancara dengan enam masyarakat 

 
12 Wawancara dengan Supriyati masyarakat kelurahan Totokaton yang tidak 

menggunakan bank syariah, tanggal 29 Mei 2022. 
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Kelurahan Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung 

Tengah dengan berdasarkan profesi atau pekerjaan yang di jalani oleh 

masyarakat tersebut, yaitu petani, pedagang, PNS, karyawan swasta, 

dan buruh harian lepas. Berikut adalah analisis dari hasil wawancara 

diatas. 

Teori tentang preferensi dan perilaku konsumen merupakan 

tahapan akhir seseorang dalam menentukan suatu barang maupun jasa 

yang berdampak pada kepuasan setiap individu. Preferensi konsumen 

terhadap suatu barang dapat diketahui dengan menentukan atribut-

atribut atau faktor-faktor yang melekat pada produk. Engel et al 

mengemukakan beberapa faktor penentu yang mempengaruhi variasi 

dalam perilaku konsumen dan faktor-faktor penentu tersebut dapat 

dibagi menjadi dua faktor utama: 

1) Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

sendiri seperti faktor pesikologis. Faktor ini adalah proses 

pengelolahan informasi, pembelajaran dan perubahan sikap atau 

perilaku yang terdiri dari: Motivasi dan ketertiban, persepsi, proses 

belajar/pengetahuan kepercayaan, demografi dan sikap. Yang 

termasuk dalam faktor internal yang dapat mempengaruhi 

preferensi dan perilaku masyarakat terhadap bank dan lembaga 

keuangan syariah adalah sebagai berikut: 

a) Ingin menghindari riba 



44 
 

 
 

Keinginan menghindari riba termasuk dalam faktor 

internal yaitu motivasi. Karena ia ingin menghindari riba maka 

dari itu ia tertarik untuk menjadi nasabah bank syariah, yang 

menurut masyarakat bank syariah adalah bank yang 

operasionalnya menggunakan sistem syariat Islam dimana 

sistem tersebut tidak mengandung riba. Hal tersebut yang 

diungkapkan oleh 4 responden yaitu Ibu Sri Haryati, Ibu 

Purwanti, Ibu Iin Septiani dan Bapak Tujak, bahwa alasan 

memilih bank syariah adalah agar terhindar dari riba. 

b) Persepsi 

Persepsi termasuk dalam faktor internal, yang 

merupakan pandangan seseorang terhadap sesuatu yang dapat 

merangsang keinginan dan berakhir pada keputusan pembelian 

suatu produk maupun jasa. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Ibu Sri Haryati, Ibu Purwanti, Ibu Iin, dan Bapak 

Tujak yang memiliki persepsi terhadap bank syariah, yaitu 

bahwa bunga dalam bank syariah lebih kecil dari pada di bank 

konvensional. selain itu juga persepsi tentang proporsi 

keuntungan, yaitu apabila angsuran dibank syariah lebih rendah 

dari bank konvensional maka mereka akan memilih bank 

syariah. Sehingga persepsi-persepsi tersebut dapat 

mempengaruhi mereka dalam memutuskan memilih bank 

syariah. 
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2) Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

seperti faktor lingkungan. Perilaku konsumen di dalam lingkungan 

yang kompleks akan dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan 

seperti: Budaya, kelas sosial, dan pengaruh pribadi. Dan faktor-

faktor eksternal yang dapat mempengaruhi preferensi dan perilaku 

masyarakat terhadap bank dan lembaga keuangan syariah adalah 

sebagai berikut: 

a) Periklanan/promosi 

Periklanan termasuk dalam faktor eksternal, dimana 

suatu informasi yang menjadi alat untuk menarik konsumen 

terhadap produk maupun jasa. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan dari Bapak Tujak bahwa dengan beredarnya 

periklanan baik dari brosur maupun iklan elektronik dapat 

menjadi faktor yang mempengaruhi preferensi dan perilaku 

beliau terhadap bank syariah. 

b) Pengaruh lingkungan 

Pengaruh lingkungan termasuk dalam faktor eksternal 

yaitu pengaruh pribadi. Yang merupakan setiap individu akan 

terpengaruh oleh orang-orang yang ada disekitarnya terkhusus 

tentang mengadopsi barang maupun jasa. Seseorang yang 

belum mengetahui tentang bank syariah akan menjadi tahu 

karena faktor lingkungan. Seperti halnya yang di ungkapkan 
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oleh Ibu Sri Murni dan Ibu Supriyani dimana mereka 

mendengar tentang bank syariah melalui orang-orang terdekat 

seperti keluarga, tentangga maupun rekan kerja. 

Faktor-faktor tersebut sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Engel et al, bahwasanya berdasarkan penelitian 

ada beberapa hal yang mendasari masyarakat Kelurahan Totokaton 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah dalam memilih 

bank syariah, yaitu apabila angsuran di bank syariah lebih kecil 

dibandingkan dengan bank konvensional, ingin mengindari riba, 

persepsi tentang perbedaan bank syariah dan bank konvensional, 

serta promosi atau informasi yang masyarakat terima. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi dan perilaku 

masyarakat Kelurahan Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah terhadap bank dan lembaga keuangan syariah 

adalah promosi, yang merupakan salah satu kegiatan pemasaran 

yang penting bagi perusahaan dalam upaya mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan serta meningkatkan kualitas 

penjualan. Sehingga dengan mengadakan sosialisai atau promosi 

produk, pelayanan dan lain sebagainya dalam bank syariah kepada 

masyarakat agar mereka mengetahui kualitas, perkembangan dan 

produk yang ditawarkan kepada masyarakat sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat itu sendiri. Hal tersebut terilihat banyaknya 
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masyarakat yang tertarik atau memilih bank syariah yang 

diakibatkan adanya informasi melalui orang-orang terdekat 

maupun media elektronik yang merupakan dalam faktor eksternal. 

Selain promosi, proporsi keuntungan juga menjadi faktor 

masyarakat Kelurahan Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah, banyak yang berpendapat tertarik untuk menjadi 

nasabah bank syariah, apabila angsuran lebih rendah dari bank 

konvensional. Mayoritas masyarakat Kelurahan Totokaton 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah masih profit 

oriented, karena di Indonesia menggunakan sistem dual banking 

dimana adanya bank syariah dan bank konvensional berdampingan, 

masyarakat memilih bank mana yang lebih menguntungkan tanpa 

memperdulikan kesyariahan transaksi keuangan.  

Persepsi masyarakat terhadap keuntungan yang akan 

didapatkan apabila melakukan transaksi di bank syariah juga 

mempengaruhi masyarakat khususnya Kelurahan Totokaton 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah untuk memilih 

bank syariah, persepsi tersebut termasuk dalam faktor internal 

yaitu yang berasal dari dalam diri setiap individu. 

Masyarakat Kelurahan Totokaton Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah menyatakan mendengar tentang 

perbedaan bank syariah dan bank konvensional, kesan awal yang 

tertangkap oleh responden yang dominan adalah bahwa bank 
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syariah merupakan bank Islam, bank yang hanya berlebel syariah 

namun sama saja dengan bank-bank pada umumnya 

(konvensional). 

Dari sini ternyata masyarakat masih belum mengetahui apa 

perbedaan yang menonjol dari bank syariah dengan bank 

konvensional. Hal tersebut dikarenakan kurangnya masyarakat 

dalam mendapatkan informasi terkait bagaimana sistem 

operasional bank syariah dan lain sebagainya tentang bank syariah, 

sehingga menyebabkan masyarakat kesulitan untuk membedakan 

antara bank syariah dan bank konvensional secara jelas. Dimana 

pengetahuan masyarakat tentang perbedaan bank syariah dan bank 

konvensional dapat mempengaruhi mereka dalam memilih. 

Tentang perilaku adopsi terhadap bank syariah informan 

mengatakan bahwa alasan informan dalam memilih bank syariah 

yang paling dominan adalah profit oriented maksutnya adalah 

informan akan memilih bank syariah apabila bank syariah lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan bank konvensional. 

Ternyata faktor keuntungan sangat mempengaruhi preferensi dan 

perilaku masyarakat dalam memilih bank syariah. Dalam hal ini 

ternyata masyarakat tidak memperdulikan kesyariahan bank 

syariah dan hanya mementingkan keuntungan yang mereka 

dapatkan, sehingga profit oriented menjadi faktor masyarakat 
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dalam menentukan atau memilih bank syariah sebagai lembaga 

keuangan yang diminati. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikaitkan dengan teori 

keputusan pembelian dimana persepsi yang termasuk dalam faktor 

pesikologis menjadi salah satu faktor internal dalam 

mempengaruhi keputusan pembelian suatu produk maupun jasa. 

Pengaruh lingkungan yang merupakan faktor ekternal juga dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian. Preferensi dan perilaku 

masyarakat Kelurahan Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, 

yang dapat mempengaruhi keputusan dalam memilih bank syariah. 

Dari enam informan yang peneliti wawancarai dua 

diantaranya menyatakan bahwa faktor internal dan eksternal tidak 

mempengaruhi mereka untuk memilih dan menjadi nasabah bank 

syariah yaitu Ibu Sri Murni dan Ibu Supriyati, meskipun responden 

tersebut sudah mendapatkan informasi tentang bank syariah, 

mereka mengatakan bahwa tidak paham apa dan bagaimana bank 

syariah. Alasan lainya karena takut bank syariah yang dipilih 

apabila mengalami kebangkrutan tidak bertanggung jawab. 

Sedangkan empat diantaranya menyatakan faktor internal dan 

eksternal dapat mempengaruhi mereka untuk menjadi nasabah 

bank syariah. 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian diatas, diperoleh hasil kesimpulan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi preferensi dan perilaku masyarakat, yaitu terdiri dari 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal 

dari diri msyarakat itu sendiri. Faktor internal yang mempengaruhi preferensi 

dan perilaku masyarakat terhadap bank syariah adalah persepsi masyarakat 

tentang bank syariah dan persepsi tentang proporsi keuntungan, serta 

keinginan untuk menghindari riba. Faktor eksternal adalah yang berasal dari 

bank syariah maupun dari lingkungan. Faktor eksternal yang mempengaruhi 

preferensi dan perilaku masyarakat terhadap bank syariah adalah periklanan 

atau promosi dan pengaruh dari lingkungan seperti orang-orang terdekat yang 

ada disekitarnya. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, 

selanjutnya peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Masyarakat Kelurahan Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah sebaiknya mulai beralih dari lembaga keuangan 

konvensional ke lembaga keuangan syariah guna menghindari riba dan 

mendapatkan keuntungan yang halal.  
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2. Bank syariah hendaknya memperhatikan faktor psikologis konsumen 

yakni diantaranya adalah motivasi dan persepsi. Diantara hal yang paling 

penting untuk dilakukan adalah sosialisasi kepada masyarakat agar 

masyarakat yakin bahwa bank syariah telah sesuai dengan hukum islam, 

bebas dari riba, sehingga akan menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk 

bertransaksi secara syariah. Dengan sosialisasi, persepsi positif akan 

muncul ditengah masyarakat sehingga hal ini akan menimbulkan 

keyakinan dan akan menjadi faktor pendorong atau motivasi masyarakat 

untuk memilih bank syariah. 
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